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SILABUS MATA KULIAH PENGANTAR NAHWU 

Jumlah SKS: 2 SKS 

Jenis Pengajaran:  1 SKS teoritis dan 1 SKS praktik 

Mata Kuliah Prasyarat: - 

Tujuan: Mengenal dan memahami i’rab dalam ilmu Nahwu dalam contoh-contoh yang ada 

dalam Al-Quran dan Hadis. 

 

TOPIK INTI:  

1. Definisi, faedah dan tema-tema Ilmu Nahwu (Pengaruh Ilmu Nahwu dalam memahami 

teks berbahasa Arab khususnya Al-Quran dan hadis) 

2. Definisi kata dan pembagiannya 

3. Definisi kalimat 

4. I’rab dan bina dan pembagiannya 

5. Definisi amil dan ma’mul (dan penjelasan amil dalam Nahwu) 

6. Tanda-tanda rafa’ isim 

7. Tanda-tanda nasbab isim 

8. Tanda-tanda jar isim dan makna-makna asli huruf jar 

9. Tanda-tanda rafa’, nasbab dan jazm fi’il 
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REFERENSI UTAMA 

1. Mabadi al-Arabiyah 

REFERENSI TAMBAHAN 

1. Al-‘Awamil fi al-Nahwu 

2. ‘Awamil Jurjani 

3. ‘Awamil Mandhumah 

4. Nahwu Muqadimati, Muhammadi 

5. Nahwu Rawan, Amini 

6. Mabadi al-Arabiyah jilid 1, bagian Nahwu 

7. Sharaf wa Nahwu, Ali Shafai Hairi 

 

METODE PERKULIAHAN 

1. Menggunakan beberapa syair dari Awamil Mandhum Jami’ al-Muqadimat 

2. Perlunya penerapan materi-materi pada ayat-ayat dan riwayat-riwayat 

3. Mahasiswa membuat bagan tanda-tanda setiap i’rab disertai dengan contohnya 

 


